BAB IV

METODOLOGI PENAFSIRAN MUHAMMAD FETHULLAH GULEN

DALAM KARYANYA KUR’AN’DAN IDRAKE YANSIYANLAR

. Identifikasi Karya Tafsir Kur'an'dan Idrake Yansiyanlar

Karya tafsir Kur'an'dan Idrake Yansiyanlar ini sudah beberapa kali
mengelami cetak ulang. Pertama cetakan yang diterbitkan oleh Zaman dengan
tahun terbit tahun 2000 terdiri atas 2 jilid. Pada cetakan ini sampul didominasi
oleh warna biru dipercantik dengan bintang-bintang berwarna putih, bagian
atas tertera judul dengan ukuran huruf yang cukup besar, di bawah judul
samping kanan tertulis nomor jilid, kemudian ditengah ada gambar mushaf al-
Qur’an terbuka, di samping-sampingnya terdapat kilauan cahaya berwarna
kuning jingga. Di bawahnya tertera nama pengarang dan di bawahnya lagi
nama penerbit.

Cetakan lainnya tahun 2016 dengan ISBN: 978-1-68236-947-0,
diterbitkan oleh Blue Dome 335 Clifton Avenue Cliftone. Pada cetakan ini
sampul di dominasi oleh warna hitam, coklat dan kuning jingga. Di atas terlihat
kilauan bintang dari atas turun ke bawah, kemudian di tengah terdapat gambar
mushaf al-Qur’an yang terbuka, di bawahnya tertera judul buku dan di
bawahnya lagi nama pengarang.

Karya tafsir ini telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan
judul Cahaya al-Qur’an Bagi Seluruh Makhluk: Tafsir Ayat-ayat Pilihan
Sesuai Kondisi Dunia Saat ini. Cetakan pertama tahun 2011 dengan ISBN:

978-602-8997-41-6, diterbitkan oleh Republika Penerbit JI. Taman
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Margasatwa No. 12 Ragunan, Pasar Minggu, Jakarta 12550. Diterjemahkan
oleh Ismail Ba’adillah dengan editor Muh. Igbal Santosa, cover oleh Lanang
dan Lay out oleh Alfian. Edisi terjemahan dalam bahasa Indonesia ini, sampul
buku berwarna hijau keseluruhan. Pada bagian atas tertulis nama pengarang, di
bawahnya terdapat tulisan kaligrafi yang bertuliskan al-Qur’dn al-Karim
berbentuk bundar yang berlatarkan warna biru dengan warna tulisan kuning. Di
bawahnya lagi ada judul buku dengan huruf yang cukup besar.

Karya tafsir ini juga diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan
judul Reflections on The Qur’an: Commentaries on Selected Verses. Cetakan
tahun 2012 dengan ISBN: 978-1-59784-264-8 (Papaerback) dan ISBN: 978-1-
59784-276-1 (Hardcover), diterbitkan oleh Tughra Books 345 Clifton Ave.,
Clifton, a NJ, 07011, USA. Diterjemahkan oleh Aysenur Kaplan & Harun
Gultekin.

Karya tulis Muhammad Fethullah Gillen yang menjadi sasaran bahasan
penelitian ini adalah Kur'an'dan Idrake Yansiyanlar. Karya tafsir yang diteliti
ini adalah cetakan tahun 2011 dengan ISBN: 978-975-315-216-7, diterbitkan
oleh Nil Yayinlar1 (Nil Publishing) Bulgurlu Mahallesi Bagcilar Caddesi No:1
Uskiidar/ISTANBUL. Karya tafsir ini ditulis dalam bahasa Turki. Pada cetakan
pertama ini sampul didominasi oleh warna kuning dan kuning jingga. Pada
pojok kiri ada tulisan kaligrafi, ditengah diletakkan judul tafsir, dan di bawah
terdapat nama pengarang.

Karya tafsir Fethullah Gilen yang berjudul Kur'an'dan Idrake

Yanswanlar ini didahului kata pengantar oleh Prof. Dr. Suat Yildrim yang
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isinya mengomentari tentang isi buku yang terdiri dari sepuluh halaman.
Kemudian dilanjutkan dengan prolog yang isinya membahas tentang kelebihan
al-Qur’an dan kehebatan al-Qur’an. Setelah itu dilanjutkan dengan pengantar
menuju pembahasan yang isinya membahas tentang kemukjizatan al-Qur’an.
Contohnya, Fethullah Giilen menyebutkan tentang kemukjizatan al-Qur’an:

Sebenarnya menjadikan al-Qur’an sebagai mukjizat bagi Nabi saw.,
karena al-Qur’an dapat memberi pengaruh kepada hati orang-orang beriman
dan yang berakal sehat, sehingga tidak seorang pun dapat membuatnya
meskipun hanya satu ayat. Karena cara mengungkapkannya berbeda dengan
cara ungkapan manusia dan jin. Karena itu, agar kita mengerti hal ini, Kita
harus melihat ayat-ayat al-Qur’an dengan pandangan yang Iuas dan
menyeluruh. Untuk menerangkan mukjizat al-Qur’an, maka kami perlu
mengungkapkan berbagai contoh secara luas ke dalam buku ini.

Perlu diketahui bahwa tidak seorang pun yang dapat menerangkan isi al-
Qur’an secara jelas dan mudah, baik ia manusia atau jin atau malaikat.
Mereka tidak dapat menangkap arti-arti ketika mereka masih
mengkhayalkan ingin mengutarakan dalam tutur kata dan tulisan, sehingga
tidak seorang pun dapat menerangkan al-Qur’an secara sempurna. Karena
itu, keindahan al-Qur’an hanya dapat dimengerti dari ayat-ayat yang dapat
dimengerti oleh sebagian orang yang diberi pengertian oleh Allah.
Keterangan al-Qur’an dalam ayat-ayatnya sangat tinggi mukjizatnya,
sehingga tidak dapat dibuat oleh siapapun selain Allah.!

Kemudian dimulailah dengan penafsiran surah al-Fatihah, surah al-
Bagarah, surah Ali’ Imran, surah al-Nisa, surah al-Maidah, surah al-An’am,
surah al-A’raf, surah al-Anfal, surah al-Taubah, surah Y0nus, surah H{d, surah
Yasuf, surah al-Ra’ad, surah lbrahim, surah al-Hijr, surah al-Nahl, surah al-
Isré, surah al-Kahfi, surah Maryam, surah Thah4, surah al-Anbiya’, surah al-
Hajj, surah al-Nir, surah Syu’ara’, surah al-Naml, surah al-Qashash, surah al-
‘Ankabut, surah Lugman, surah al-Ahzab, surah Saba’, surah Yasin, surah

Shad, surah al-Mu’min, surah Fushshilat, surah al-Sydra, surah al-Fath, surah

*Muhammad Fethullah Giilen, Cahaya al-Qur’an Bagi Seluruh Makhluk: Tafsir Ayat-
ayat Pilihan Sesuai Kondisi Dunia Saat Ini, terj. Ismail Ba’adillah. (Jakarta: Republika Penerbit,
2011), 11-13.
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al-Najm, surah al-Rahman, surah al-Waqi’ah, surah Hasyr, surah al-
Munéfigdn, surah al-Thalag, surah al-Tahrim, surah al-Jin, surah al-A’l14, surah
al-Dhuha, dan surah al-Insyirah. Serta diakhiri dengan daftar pustaka.

. Metodologi Penafsiran Muhammad Fethullah Glen

. Sistematika Penafsiran

Berikut sistematika penulisan tafsir Kur'an'dan Idrake Yansiyanlar yang
ditulis oleh Fethullah Gilen, sebagai berikut:
Karya tafsir ini yaitu Kur'an'dan Idrake Yansiyanlar disusun oleh penulisnya
tidak lengkap 30 juz, hanya sebagian dari surah al-Qur’an yang ditafsirkan, dan
juga dalam surah yang ditafsirkan hanya sebagian ayat saja yang diambil dan
kemudian ditafsirkan. Berikut sistematika urutan surah-surah dan ayat-ayat

yang ditafsirkan oleh Fethullah Gilen:

No Nama Surah Ayat
1. Surah al-Fatihah 5
2. Surah al-Bagarah 1-2,10,17,18 & 171, 25, 30, 31,

44,54, 65,67, 73, 78, 87, 90, 114,
117,124, 144, 150, 153, 158 &

147, 165, 185, 186, 193, 213, 248,

251, 255

3. Surah Ali’ Imréan 21, 40, 64, 86, 97, 102, 117, 154,
190

4. Surah al-Nisa 18, 29, 31, 56, 114, 118-119

5. Surah al-Maidah 18, 54, 97
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6. Surah al-An’am 124

7. Surah al-A’raf 115-116, 189-190

8. Surah al-Anfal 42,44,45,73

9. Surah al-Taubah 20,72, 111

10. Surah Ynus 11, 87, 88, 90, 98

11. Surah Had 70-71

12. Surah Ysuf 20, 24, 35, 67

13. Surah al-Ra’ad 31

14. Surah Ibrahim 5

15. Surah al-Hijr 24, 26

16. Surah al-Nahl 90

17. Surah al-lIsra 13

18. Surah al-Kahfi 13-14, 18, 19, 24, 28, 50, 90, 94,
110

19. Surah Maryam 5,17, 23,96

20. Surah Théha 13, 43-44, 58-59

21. Surah al-Anbiya’ 10, 87, 98

22. Surah al-Hajj 11

23. Surah al-Nar 35

24. Surah Syu’ara’ 61-62, 84-85, 142, 218-219, 224-
227

25. Surah al-Naml 19, 41, 45
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26. Surah al-Qashash 76, 77,85
27. Surah al-* Ankabut 45

28. Surah Lugman 17
29. Surah al-Ahzab 4

30. Surah Saba’ 12,14
31. Surah Yasin 20

32. Surah Shéad 20
33. Surah al-Mu’min 26

34. Surah Fushshilat 30, 53
35. Surah al-Sydra 29, 30
36. Surah al-Fath 29

37. Surah al-Najm 18

38. Surah al-Rahman 17

39. Surah al-Wagqi’ah 75-77
40. Surah Hasyr 10, 16
41. Surah al-Munéfiqdn 4

42. Surah al-Thal&q 2

43. Surah al-Tahrim 10

44, Surah al-Jin 1-2
45, Surah al-A’la 9

46. Surah al-Dhuha 4,5
47. Surah al-Insyirah 7
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Pada permulaan setiap surah disebutkan nama surah, kemudian baru ditulis
teks ayat dan dibawahnya ditulis terjemah dari ayat. Setelah terjemah ayat
selalu disebutkan nama surah, nomor surah dan nomor ayat. Setelah itu baru di
tafsirkan ayatnya.
Penerjemahan ataupun penafsiran ayat-ayat al-Qur’an dilakukan secara
berurutan sesuai dengan susunan ayat-ayat dalam mushaf, terkecuali pada
surah al-Bagarah ayat 158 & 147 dimana Gilen menggabungkan penafsiran
keduanya meskipun tidak berurutan.
Sebagian penafsiran disertakan dengan foot note, yang mana foot note-nya
diletakkan diakhir setiap pembahasan apabila telah selesai satu surah.
Fethullah Gilen dalam menafsirkan ayat al-Qur’an, terkadang menafsirkan
satu ayat lengkap dan terkadang ada juga yang hanya sebagian ayat saja. Salah
satu contoh:
RS [RSUEEA T
“Allah Pencipta langit dan bumi.”
(Surah al-Bagarah, 2/117)

Kata al-Badi berasal dari kata bada’a yang dalam bahasa Arabnya
berarti menciptakan segala sesuatu tanpa adanya contoh terlebih dahulu.
Termasuk juga diciptakannya langit dan bumi yang sangat luas sebagai
contoh suatu keindahan yang tidak akan pernah menjadikan kekaguman
bagi setiap orang, karena wujud keduanya tidak pernah ada contohnya lebih
dahulu. Tentunya ciptaan keduanya merupakan ciptaan yang paling
mengagumkan dan memberi berbagai pengetahuan yang membuktikan
bahwa Sang Pencipta langit dan bumi adalah Allah Yang Maha Besar.

Diciptakannya langit dan bumi yang senantiasa memukau kekaguman
setiap orang, karena Allah menciptakan keduanya hanya dengan ucapan,

“jadilah engkau.” Maka keduanya terjadi secara sempurna, tidak ada apapun
yang mengurangi keindahannya dan keduanya dengan Allah hanyalah bagai

’Ayat lengkapnya:
I PR P s s -
(0055 o5 o4 Jsiz LB 121 (R8I35 23315 el ot
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Sang Khaliq dengan makhluk-Nya. Maksudnya, keduanya tidak terlahir dari
Dzat Allah sedikitpun. Meskipun demikian sangat mengagumkan, tetapi apa
saja yang diciptakan oleh Allah ada awal kejadiannya dan ada akhir
kejadiannya. Semuanya yang diciptakan oleh Allah akan berawal dari
sesuatu dan berakhir dengan sesuatu. Tetapi semua ciptaan Allah tetap
mengagumkan, termasuk juga kejadian langit dan bumi dan semuanya akan
fana, tetapi Sang Pencipta akan kekal abadi.

Diciptakannya langit dan bumi yang amat sempurna itu senantiasa
dapat menjadikan pelajaran bagi orang-orang yang berakal sehat tentang arti
kehidupan dan tentang segala ciptaan Allah yang datang berikutnya setelah
kefanaan ciptaan-ciptaan Allah yang lain. Semua itu menandakan bahwa
Allah Maha Kekal dan Abadi.?

Fethullah Gulen dalam menafsirkan ayat terkadang menjelaskan dari segi
kebahasaannya dan terkadang tidak.
Di beberapa tempat terkadang Giilen menyebutkan pendapat para ahli tafsir,
kemudian setelah mengemukakan pendapat ahli tafsir, Gulen mejelaskan
penafsiran ayat dengan pendapat yang sama dengan ahli tafsir ataupun dengan
pendapat berbeda.
. Fethullah Gilen ketika menafsirkan ayat hanya berbicara kisaran tema ayat
yang dipilih dan tidak melebar dari tema yang tengah diangkat. Sehingga
menurut penulis berkesan sebagai bahasan yang ekslusif (tersendiri), hanya
seputaran persoalan yang dimaksud saja.
Metode Penafsiran

Ditinjau dari metode yang digunakan Fethullah Gilen dalam
menafsirkan ayat, Giilen menggunakan metode maudhii’iy. Dikatakan
maudhii’iy karena dari cara kerja saat menafsirkan ayat dan melihat
keseluruhan dari tafsir Kur'an'dan Idrake Yansiyanlar. Akan tetapi, metode

tafsir maudhii’iy yang digunakan bukanlah pembahasan satu tema utuh yang

*Muhammad Fethullah Gillen, Cahaya al-Qur’an Bagi Seluruh Makhluk, 43.
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dibahas secara terperinci dan tuntas melainkan mengunakan metode madhu iy
macam Yyang kedua, sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab I
bahwasanya metode maudhii’iy terbagi atas tiga macam yaitu: pertama, Al-
Tafsir Maudhii’iy min Khilal al-Qur’dn al-Karim. Yang dimaksud adalah tema
yang diambil dari ungkapan al-Qur’an sendiri, seperti: Jihad dalam al-Qur’an
dan lainnya, yang jelas ungkapan yang dijadikan tema tersebut merupakan
ungkapan al-Qur’an itu sendiri. Kedua, Al-Tafsir al-Maudhii’iy li SOrah
Wahidah. Yang dimaksud adalah menjadikan satu surah al-Qur’an sebagai
tema pokok yang umum, kemudian dibagi kepada sub-sub tema yang digali
dari himpunan-himpunan ayat dalam surah tersebut, yang membahas bagian
tertentu dari tema pokok dimaksud. Ketiga, Al-Tafsir al-Maudhii’iy li Strah
Qur’aniyyah. Yang dimaksud adalah bahwa tema yang diangkat merupakan
simpulan si pembahas terhadap konsep-konsep qur’ani. *

Tafsir Kur'an'dan Idrake Yansiyanlar ini masuk ke dalam metode
maudhii iy jenis yang kedua yaitu penafsiran yang dilakukan berdasarkan surah
al-Qur’an meskipun menurut hemat penulis dari berbagai aspek ada yang tidak
memenuhi sebagai tafsir maudhi’iy. Tafsir ini tidak dapat dikatakan
menggunakan metode tahlili, ijmali atau mugaran, karena tidak memenuhi
salah satu ciri dari ketiga metode tersebut.

Sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya bahwasanya dalam
menghimpun ayat-ayat yang ditafsirkannya secara maudhii’iy, Gllen tidak

mencantumkan seluruh ayat dari seluruh surat dan juga tidak dikemukakannya

29.

*Abdullah Karim, Tafsir Ayat-Ayat Akidah (Yogyakarta: Pustaka Akademika, 2014), 28-
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perincian ayat-ayat yang turun pada periode Mekah dan Madinah, meskipun
ada satu surah yang disebutkan tempat turunnya beserta sebab turunnya ayat.
Adapun untuk memperkuat ciri-ciri metode maudhii iy ini, berikut langkah-
langkah yang ditempuh Gilen dalam tafsir ini adalah sebagai berikut:
a. Menuliskan Ayat al-Qur’an dan Terjemahnya

Sudah menjadi kelaziman dalam setiap menafsirkan al-Qur’an, bahwa
seorang mufasir senantiasa menyertakan ayat-ayat al-Qur’an dalam menyusun
tafsirnya. Ada yang menafsirkan ayat per ayat, kelompok ayat, bahkan ada pula
yang menyusunnya dengan tema tertentu sesuai dengan kecenderungan
penulisnya masing-masing.

Karya tafsir Kur'an'dan Idrake Yansiyanlar ini juga menyertakan ayat-
ayat yang ditafsirkan, bahkan bersamaan dengan terjemahannya yang ditulis di
bawah ayat. Jika diamati, penulisan ayat-ayat al-Qur’an yang ditafsirkan yang
mana telah disebutkan sebelumnya bahwa Fethullah Gilen tidak menafsirkan
keseluruhan ayat, tentu saja hal ini berbeda dengan Kkitab-kitab tafsir
sebelumnya, dan perbedaan ini tampaknya menjadi sesuatu yang menarik dan
khas. Oleh karenanya tidak heran bila keberadaan tafsir ini sampai sekarang
telah mengalami beberapakali cetak ulang dan diterjemahkan ke dalam
berbagai bahasa, yang berarti pula telah diterima dan diminati masyarakat luas.

b. Menerangkan Ayat

1) Terkadang® Dimulai dengan Menjelaskan Arti dari Kosa Kata

*Peneliti menyebutkan kata terkadang ini disebabkan Fethullah Giilen tidak selalu
memuat bahasan ini.
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Seperti yang disinggung sebelumnya bahwa Fethullah Gilen dalam
menafsirkan ayat terkadang menjelaskan makna katanya. Salah satu contoh
penafsiran dalam karyanya yang diteliti ini, ketika dia menafsirkan salah satu

ayat dari surah al-Fatihah:

L& dgy

“Hanya kepada-Mu kami menyembah...”
(QS. Al-Fétihah, 1/5)

Dalam kitab tafsir disebutkan bahwa ayat ini mengisyaratkan
mendahulukan maf’ul  bihi secara singkat, yang artinya, “Ya Allah,
sesungguhnya kami tidak mengikrarkan dan tidak mengakui adanya Tuhan
selain-Mu dan kami tidak tunduk kepada siapapun selain-Mu dan kami tidak
pernah merasa tenang dan minta pertolongan kepada selain-Mu.” Adapun
inti yang lain yang perlu kita sebutkan disini adalah ayat tersebut memakai
sighat (bentuk) fi’il madhi kata-kata ’‘abida dan dipindah menjadi fi’il
mudhari’, sehingga katanya menjadi na’budu, Karena sighat fi’il madhi
mengandung berbagai pengertian, seperti ‘abadnd yang berarti kami
menyembah, shallaina yang berarti kami sembahyang atau kami ucapkan
fa’alna kadza wakadza atau di sana mengandung arti lain yang tidak cocok
dengan ruh ibadah dan pengabdian hanya kepada Allah.

Adapun sighat na’budu, sighat ini tidak mengandung arti yang
buruk, karena fi’il na’budu mengisyaratkan bahwa manusia sangat lemah
dan butuh bantuan di hadapan Tuhannya Yang Maha Agung Yang Maha
Mengetuhui kelemahan manusia, sehingga ia perlu menyembah kepada
Allah dan minta bantuan kepada Allah. Sebagai kesimpulannya yang
dikehendaki oleh seorang mukmin dalam ucapan itu adalah sebagai berikut,
“Ya Rabbi, sesungguhnya aku telah berjanji bahwa aku tidak akan tunduk
kepada siapapun, kecuali hanya kepada-Mu dengan niat mengabdi dan
merendahkan diriku di hapadan-Mu serta mengabdi kepada-Mu dan
menaati-Mu dengan perasaan yang amat rindu dan aku berjanji tidak akan
berbuat maksiat terhadap-Mu atau perbuatan apa saja yang tidak Engkau
senangi dan yang tidak Engkau ridhai. Niatku ini adalah niat yang besar dan
paling utama dalam berbuat baik hanya untuk-Mu.”®

Fethullah Gulen dalam menafsirkan makna kata ayat di atas, ia tidak
menyebutkan dari mana dia mengutip atau merujuk penjelasan makna katanya,

sehingga penulis tidak dapat melacak penafsiran makna katanya. Namun, pada

®Muhammad Fethullah Gillen, Cahaya al-Qur’an Bagi Seluruh Makhluk, 15-16.
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daftar pustaka ada dicantumkan kitab Lisan al-Arab karya Muhammad Ibn
Zakaria Ibn Manzlr yang menjadi buku rujukan. Dalam hal ini menurut hemat
penulis ada dua kemungkinan. Kemungkinan pertama yaitu bahwasanya Giilen
ketika mejelaskan makna kata ayat, dia menggunakan keilmuan bahasa Arab
yang telah dipelajarinya waktu dia kecil, sebagaimana yang telah dibahas pada
pembahasan sebelumnya bahwasanya Gulen sudah mempelajari bahasa Arab
sejak dia kecil dengan ayahnya dan juga guru-gurunya.

Kemungkinan kedua Giilen dalam menafsirkan makna kata dari ayat,
dia merujuk ke kitab Lisan al-Arab. Di antara kedua kemungkinan itu sejauh
pengamatan penulis bahwasanya kemungkinan pertama yang lebih tepat karena
setelah penulis telusuri, ketika Giilen mengutip dari salah satu kitab atau buku,
dia selalu mencantumkan foot note diakhir penjelasannya. Begitupun juga
ketika dia menutip dalam kitab Lisan al-Arab, Gulen mencantumkan foot
notenya.

2) Terkadang Memuat Riwayat

Memuat riwayat di sini maksudnya riwayat yang berasal dari hadis Nabi,
pendapat sahabat dan tabi’in. Sepanjang pembacaan, penulis menemukan
penyandaran Gilen terhadap riwayat-riwayat di beberapa tempat dalam
menafsirkan ayat. Perlu diketahui bahwa Gulen dalam memuat riwayat seperti
hadis hanya menuliskan matannya saja tanpa menyebutkan sanadnya dan lebih
banyak hanya menuliskan artinya saja, namun Gulen mencantumkan darimana

asal sumber hadisnya dan menulisnya di foot note, namun tanpa menyebutkan
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kekuatan hujjah riwayat tersebut, khususnya riwayat hadis Nabi, apakah shahih
atau dhaif.
Berikut contoh penafsiran Giilen yang menyertakan riwayat:

Contoh I:
Jo¥) e B 25 55305

“Dan sesungguhnya hari kemudian itu lebih baik bagimu daripada yang
sekarang (permulaan).”

(QS. Al-Dhuha, 93/4)

Firman Allah di atas adalah surat Makkiyah yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad ketika beliau merasa dalam kesusahan yang luar biasa.
Ummu Jumail, Istri Abu Lahab, datang kepada Rasulullah ketika wahyu
terputus dari beliau selama beberapa waktu. la datang seraya berkata kepada
beliau: “Menurutku, Tuhanmu telah meniggalkan kamu.”’ Sehingga
Rasulullah merasa sangat susah, kemudian ketika Allah menurunkan surat
al-Dhuha, maka Rasulullah merasa terhibur kembali. Apalagi ketika
mendengar firman Allah; “Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada
pula benci kepadamu.® Jika kita perhatikan baik-baik keadaan Rasulullah
ketika itu, maka firman Allah di atas dapat memberi hiburan bagi
Rasululllah, karena firman Allah di atas menyebutkan masa depan dakwah
Islam yang disampaikan oleh Rasulullah akan berkembang terus menerus
dengan baik. Sejarah telah menyaksikan bahwa apa yang diberitakan oleh
Allah di dalam firman Allah di atas, ternyata terbukti dengan baik. Bahkan
sejumlah pengikut Rasulullah makin hari makin banyak dan setelah
terputusnya wahyu untuk sementara waktu, maka Allah menurunkan wahyu
secar% berangsur-angsur untuk memberi hiburan bagi Rasulullah yang
risau.

Conton II:

5
S sl 2 g Bl )

“Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-

perbuatan) keji dan munkar.”
(QS. Al-*Ankabit, 29/45)

"Fethullah Giilen menyebutkan rujukan riwayatnya yang diletakkan pada foot note yaitu
dalam riwayat al-Bukhari bab tafsir dan Muslim bab jihad.

®Riwayat al-Bukhari bab keutamaan al-Qur’an.

*Muhammad Fethullah Gillen, Cahaya al-Qur’an Bagi Seluruh Makhluk, 377-378.
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Meskipun firman Allah di atas mengisyaratkan bahwa shalat yang
dilakukan oleh seorang mukmin akan mencegahnya dari segala perbuatan
yang keji dan munkar, tetapi segala perbuatan keji dan kemunkaran yang
dilakukan oleh seorang mukmin merupakan takdir Allah yang ditetapkan
baginya, seperti yang disebutkan oleh Nabi Saw. Dalam sabdanya, "Semua
anak Adam pernah melakukan kesalahan, dan sebaik-baik orang yang salah
adalah yang segera bertaubat."*

Firman Allah di atas mengandung arti bahwa setiap muslim akan
mudah melakukan kesalahan dan dosa jika ia sedang lalai dalam shalatnya.
Tetapi, jika ia mengerjakan shalatnya dengan baik dari segi rukunnya,
wajibnya dan sunnahnya dan kalbunya selalu hadir dalam shalatnya, maka
shalat yang seperti itulah yang akan menjadikan seorang selalu takut untuk
mengerjakan perbuatan keji dan kemunkaran. Tetapi, jika seorang tidak
dapat melakukan shalatnya dengan baik, maka ada kemungkinan ia dapat
mengerjakan berbagai perbuatan kemunkaran dan kekejian.**

Riwayat hadis yang dikutip Gilen pada contoh I di atas, menyebutkan

dua hadis sebagaimana yang tertera pada foot note yang terdapat di dalam

tafsirnya disebutkan bahwa hadis di atas pertama diriwayatkan oleh al-Bukhari

dalam bab tafsir dan Muslim dalam bab jihad. Sedangkan hadis kedua

diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam bab keutamaan al-Qur’an. Untuk

mengetahui keberadaan hadis tersebut penulis melacak ke dalam kitab-kitab

hadis dan menemukan riwayat hadis sebagaimana yang disebutkan Gulen di

atas. Untuk lebih jelasnya berikut hasil penelusuran penulis:

Hadis pertama,
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oRiwayat Tirmidzi bab kiyamat, Ibn Majah bab zuhud dan al-Darimi bab rikak.
“Muhammad Fethullah Gillen, Cahaya al-Qur’an Bagi Seluruh Makhluk, 286-287.
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Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Ynus telah menceritakan kepada
kami Zuhair telah menceritakan kepada kami Al Aswad bin Qais ia berkata;
Aku mendengar Jundub bin Sufyan radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah
shallallahu ‘"alaihi wasallam menderita sakit hingga beliau tidak bisa bangun
selama dua malam atau tiga. Lalu datanglah seorang wanita seraya berkata,
"Wahai Muhammad, aku benar-benar mengharap bahwa syetanmu telah
meninggalkanmu. Sebab, aku tidak lagi melihatnya semenjak dua hari ini atau
tiga hari." Maka Allah 'azza wajalla menurunkan surat: " Wadhuha Wallaili
Idzd& Saja Ma& Wadda'aka Rabbuka Waméa Qald." Firman Allah: "Ma
Wadda'aka Rabbuka Wama Qala." (QS. Al-Dhuhg, 3).

Hadis kedua,
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"Telah menceritakan kepada kami AblO Nu'aim Telah menceritakan kepada
kami Sufyan dari Al-Aswad bin Qais ia berkata, Aku mendengar Jundub
berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pernah jatuh sakit hingga
beliau tidak bisa bangun selama sehari atau dua hari, maka seorang wanita pun
datang kepada beliau dan berkata, "Wahai Muhammad, tidaklah aku melihat
syetanmu itu, kecuali ia telah meninggalkanmu." Maka Allah 'azza wajalla
menurunkan ayat: "Wadhuhd Wallaili 1dz& Saja M& Wadda'aka Rabbuka
Waméa Qala (Demi waktu Dluha. Dan demi waktu malam ketika tiba.
Sesungguhnya Tuhan-mu tidaklah meninggalkanmu). (QS. Al-Dhuh4, 1-3)."

Sedangkan riwayat hadis yang dikutip Gilen pada contoh Il di atas
sebagaimana yang tertera pada foot note yang terdapat di dalam tafsirnya

disebutkan bahwa hadis itu diriwayatkan oleh Tirmidzi bab kiyamat, Ibn Majah

2Ab( ‘Abdullah Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, al-Jdmi’ al-Shahih al-Bukhari
(Kairo: Mathba’ah al-Salafiyyah, 1400 H.), Juz 3, 326 dan Imam Abi Husin Muslim Ibn Hajjj, al-
Jami’ al-Shahih Muslim, (t.tt: t.p, t.th), Juz 5, 172.

BAb0 “Abdullah Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, al-Jdmi’ al-Shahih al-Bukhari, Juz
3, 337.
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bab zuhud dan al-Darimi bab budak. Untuk mengetahui keberadaan hadis
tersebut penulis melacak ke dalam kitab-kitab hadis dan menemukan riwayat
hadis sebagaimana yang disebutkan Gulen di atas. Untuk lebih jelasnya berikut

hasil penelusuran penulis:
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Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Mani' telah menceritakan kepada
kami Zaid bin Hubab telah menceritakan kepada kami Ali bin Mas'adah dari
Qatadah dari Anas dia berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam

bersabda: "Semua bani Adam pernah melakukan kesalahan, dan sebaik-baik
orang yang salah adalah yang segera bertaubat."

Sebagaimana yang telah penulis lacak sebelumnya ke dalam kitab hadis
yang disebutkan Fethullah Gulen dalam tafsirnya, maka semua yang
disebutkan Giilen dalam foot note memang terdapat dalam kitab aslinya.

Jika dilihat dari kedua contoh penafsiran Fethullah Gulen dengan
menggunakan riwayat di atas, maka dari pengamatan penulis bahwasanya
penggunaan riwayat dalam menafsirkan al-Qur’an berupa hadis digunakan
Gulen, pertama untuk menafsirkan ayat sebagaimana contoh pertama dan
kedua untuk menguatkan atau menjelaskan penjelasan dari tafsir sebagaimana

contoh kedua.

YAl-lmam al-Hafiz Muhammad lbn ‘Isa Ibn Saurata at-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi
(Riyadh: Maktabah al-Ma’arif Lil Nasir wa al-Tauji’, 3281 H.), 563. Al-Hafizh Abi ‘Abdullah
Muhammad Ibn Yazid al-Qazwini Ibn Majah, Sunan Ibn M4jah (t.tt: Darul Ihya al-Kitab al-Arabi,
t.th), Juz 2, 1420. Al-Imam al-Kabir Abdullah Ibn Abdurrahman Ibn al-Fadhil Ibn Bahrdm Ibn al-
Shamad al-TamimT al-Samargandi al-Darimi, Sunan al-Darimi (t.tt: Dar al-lhya as-Sunnah an-
Nabawiyah, t.th), Juz 2, 303.
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3) Memasukkan Pendapatnya Sendiri
Disamping langkah-langkah yang dilakukan Fethullah Gillen dalam
menafsirkan al-Qur’an dengan menggunakan riwayat, Gulen juga memasukkan

pendapatnya sendiri dalam menafsirkan al-Qur’an, sebagai contoh:
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“Dan telah Kami berikan bukti-bukti kebenaran (mukjizat) kepada Isa putra
Maryam dan Kami memperkuatnya dengan R0Au/ Qudus,”
(QS. Al-Bagarah, 2/87)

Sebagian ahli tafsir mengartikan kata “rahul qudus” adalah malaikat
Jibril as. penafsiran semacam itu dapat kita temukan di berbagai kitab tafsir.
Untungnya, sahabat Hasan Ibnu Tsabit pernah menyebutkan kalimat syair di
majelis Rasulullah Saw.,

dasd e pdl) 2935 G A D9l thpd

“Malaikat Jibril adalah kepercayaan Allah yang diturunkan kepada
kami. Adapun rdhul qudus tidak mempunyai kesamaan dengan malaikat
Jibril.”

Rasulullah saw., memuji syair Hasan lbn Tsabit itu, karena itu, kami
berpendapat yang dimaksud rdhul qudus bukanah malaikat Jibril yang
pernah diutus Allah untuk membuktikan kerasulan Nabi Isa putra Maryam,

seperti yang disebutkan dalam firman Allah J»iﬁ\ @) 3\35@% yang dimaksud

memberi kekuatan dalam ayat di atas bukanlah malaikat Jibril, tetapi kami
yakin bahwa yang dimaksud dengan rdhul qudus adalah sebuah kekuatan
dan kemampuan alam malakut di dalam kerajaan Allah yang dapat
melakukan kehendak Allah semaunya menurut alam ketuhanan. Ketika
rahul qudus yang diperbantukan kepada Nabi Isa menurut kitab Injil, tetapi
menurut Rasulullah saw. adalah bantuan yang cocok dengan al-Qur’an.

Nabi Isa as. telah diutus dengan membawa berbagai kemukjizatan
yang terang dan jelas seperti jelasnya matahari, yaitu sebagai mukjizat yang
dapat mengajak orang lain untuk beriman dan percaya kepada Nabi Isa as.
padahal berbagai mukjizat yang jelas dan terang sudah tidak membutuhkan
lagi bukti-bukti kebenaran yang lain. Al-Qur’an pernah menyebutkan
berbagai mukjizat yang diberikan kepada Nabi Isa as., seperti membuat
sebuah burung dari tanah, kemudian ditiup, sehingga burung dari tanah itu
terbang seperti burung yang hidup. Selain itu, Nabi Isa as. diberi mukjizat,
seperti yang disebutkan dalam al-Qur’an. Ada kemungkinan yang dimaksud
dengan rdhul qudus dalam ayat di atas adalah sesuatu kekuatan tersendiri
untuk menguati kerasulan Nabi Isa as. bukan rdhul qudus yang diyakini
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oleh umat Nasrani bahwa Jibril As. termasuk sebagian dari diri Nabi Isa as.,
padahal yang sebenarnya yang dimaksud dengan rdhul qudus adalah suatu
karunia Allah yang diberikan untuk membuktikan kebenaran kerasulan Nabi
Isa as.. Tetapi, tidak mengapa jika ada orang yang beranggapan bahwa
kerasulan Nabi Isa dikuati oleh malaikat Jibril as. atau malaikat yang lain.*

Dari penafsiran ayat di atas dapat di lihat bahwasanya ketika Fethullah
Gulen menafsirkan makna dari rdhul qudus ia menafsirkan berbeda dari
penafsiran kebanyakan ulama yang menafsirkan rdhul qudus dengan Malaikat
Jibril as.. Gulen menafsirkan kata rahul qudus dengan sebuah kekuatan dan
kemampuan alam malakut di dalam kerajaan Allah yang dapat melakukan
kehendak Allah semaunya menurut alam ketuhanan. Tujuan dari kekuatan ini
adalah untuk menguatkan kerasulan Nabi Isa as..*

Fethullah Gilen dalam menafsirkan rahul qudus, ia menggunakan dalil
dari sebuah syair yang disampaikan di majelis Rasulullah oleh sahabat Hasan
Ibnu Tsabit, yang mana syair itu dapat penulis lacak dan temukan dalam kitab
Sahih Muslim. Namun, setelah penulis lacak syair dan syarah hadisnya maka
dapat ditarik kesimpulan bahwasanya yang dimaksud dengan rdhul qudus

dalam hadis itu adalah Malaikat Jibril. Berikut hadis yang digunakan Fethullah

Gulen untuk menafsirkan makna dari rahul qudus,

éi;}ﬁ\?tﬂu uxfd\”“ Ji(.b(.iﬂx@_e gAY JGs is sl )

>Muhammad Fethullah Giilen, Cahaya al-Qur’an Bagi Seluruh Makhluk, 37-39.
®Muhammad Fethullah Gillen, Cahaya al-Qur’an Bagi Seluruh Makhluk, 38.
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Telah menceritakan kepada kami 'Abdul Malik bin Syu'aib bin Al Laits; telah
menceritakan kepadaku bapakku dari kakekku; telah menceritakan kepadaku
Khalid bin Yazid; telah menceritakan kepadaku Sa'id bin Aba Hilal dari
'‘Umarah bin Ghaziyyah dari Muhammad bin Ibrahim dari Abda Salamah bin
'Abdur Rahman dari 'Aisyah bahwasanya Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam telah bersabda: "Cacilah kaum kafir Quraisy dengan syair, Karena

YImam Abi Husin Muslim Ibn Hajjaj, al-Jdmi’ al-Shahih Muslim, (t.tt: t.p, t.th), Juz 7,
164-165.
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yang demikian itu lebih pedih daripada bidikan panah." Pada suatu ketika,
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengutus seseorang kepada lbnu
Rawahah untuk menyampaikan pesan beliau yang berbunyi; Cacilah kaum kafir
Quraisy dengan syairmu!"™ Kemudian Ibnu Rawahah melancarkan serangan
kepada mereka dengan syairnya, tetapi sepertinya Rasulullah belum merasa
puas. Setelah itu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam mengirim seorang
utusan kepada Ka'ab bin Malik. Lalu juga mengutus seorang utusan kepada
Hassan bin Tsabit. Ketika utusan tersebut datang kepadanya, Hassan berkata;
"Telah tiba saatnya engkau mengutus singa yang mengipas-ngipaskan ekornya,
menjulurkan dan menggerak-gerakkan lidahnya. Demi Dzat yang telah
mengutus engkau dengan membawa kebenaran, saya akan menyayat-nyayat
hati kaum kafir Quraisy dengan syair saya ini seperti sayatan kulit." Tetapi
Rasulullah memperingatkannya terlebih dahulu: "Hai Hassan, janganlah kamu
tergesa-gesa, karena sesungguhnya Abu Bakar itu lebih tahu tentang nasab
orang-orang Quraisy. Sementara nasab Quraisy itu sendiri ada pada diriku.”
Kemudian Hassan bin Tsabit pergi mengunjungi Abu Bakar Setelah itu, ia pun
kembali menemui Rasulullah dan berkata; Ya Rasulullah, nasab engkau telah
saya ketahui silsilahnya. Demi Dzat yang telah mengutus engkau dengan
kebenaran, saya pasti akan mampu mencabut engkau dan kelompok mereka
sebagaimana tercabutnya sebutir gandum dari adonannya." Aisyah berkata;
"Lalu saya mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
"Sesungguhnya Jibril Alahis Salam senantiasa akan mendukungmu hai Hassan
selama kamu menghinakan orang-orang kafir dengan syairmu untuk membela
Allah dan Rasul-Nya." Aisyah berkata; Hassan bin Tsabit melontarkan syair-
syair hinaan kepada kaum Quraisy dengan dahsyatnya." Hassan bin Tsabit
berkata; dalam syairnya; 'Kau hina Muhammad, maka aku balas hinaanmu itu,
# dan dengan itu maka aku raih pahala di sisi Allah. # Kau hina Muhammad,
orang yang baik dan tulus, # utusan Allah yang tidak pernah ingkar janji. #
Ayahku, nenekku, kehormatanku akan, aku persembahkan demi kehormatan
Muhammad dari seranganmu. # Aku akan pacu kudaku yang tak terkejar
olehmu menerjang musuh dan terus mendaki. # Pasukan berkuda kami melesat
ke atas bukit, dengan menyanding anak panah yang siap diluncurkan. # Kuda-
kuda kami terus berlari, dengan panji-panji yang ditata oleh kaum wanita.#
Tantanganmu pasti kami hadapi, sampai kemenangan berada di tangan kami. #
Jika tidak, maka tunggulah saat pertempuran # yang Allah akan berikan #
kejayaan kepada orang yang dikehendaki-Nya. # Allah berfirman: "Telah Aku
utus seorang hamba, # yang menyampaikan kebenaran tanpa tersembunyi.” #
Allah berfirman: "Telah Aku siapkan bala bantuan, # yaitu pasukan Anshar
yang merindukan musuh. # Setiap hari kami siap menghadapi cacian, #
pertempuran, ataupun hinaan. # Hinaan, pujianmu dan pertolonganmu kepada
Rasulullah, semua itu bagi beliau tiada artinya. # Jibril yang diutus oleh Allah
untuk membantu kami, dialah RGhul qudus yang tak tertandingi.
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Ketika Gllen mengartikan
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la mengartikan dengan “Malaikat Jibril adalah kepercayaan Allah yang
diturunkan kepada kami. Adapun rdhul qudus tidak mempunyai kesamaan
dengan malaikat Jibril.”*® Pengertian ini berbeda dengan pengertian yang
terdapat dalam hadis, yang mana pengertian dalam hadis adalah “Jibril yang
diutus oleh Allah untuk membantu kami, dialah rdhul qudus yang tak
tertandingi.”

Jika diperhatikan penafsiran Gilen di atas, terlihat nampak berbeda dengan
penafsiran para ulama kebanyakan. Misalkan Ibn Katsir menafsirkan rdhul
qudus dengan malaikat Jibril. 1bn Katsir menjelaskan dalam tafsirnya bahwa
yang dimaksud dengan rd0hul qudus adalah malaikat Jibril sebagaimana
ditegaskan oleh Ibn Mas’ud dalam menafsirkan ayat ini. Dan pendapat itu
diikuti pula oleh Ibn ‘Abbés, Muhammad bin Ka’ab, Ismail bin Khalid, as-
Suddi, Rabi’ bin Anas, Athiyyah al-Aufi, dan Qatadah.® Begitupun juga
dengan Wahbah al-Zuhailiy dalam tafsir al-Munir®®, Muhammad Abduh dalam
tafsir al-Manar®!, at-Thabari dalam tafsir at-Thabari.?> Tentunya penafsiran
seperti ini, Gulen menafsirkan dengan mengemukakan pendapatnya sendiri

dengan disertai dalil yang menurut dia riwayat hadis di atas dapat dijadikan

®Muhammad Fethullah Giilen, Cahaya al-Qur’an Bagi Seluruh Makhluk, 37.

9Abt al-Fida Isma’il Ibn ‘Umar Ibn Katsir al-Qurasyf al-Dimasyiqf, Tafsir al-Qur’dn al-
‘Adzim (Riyadh: Dar Thibah Lilnasyar wa al-Tauzi’, 1999), Jilid 1, 321.

“Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Tsari’ah wa al-Manahij
(Damaskus: Dar al-Fikr, 2009), Jilid 1, 240.

?Muhammad Abduh, Tafsir al-Manar (Damaskus: t.p, 1947), Jilid 1, 377.

2Abi Ja’far Muhammad Ibn Jarir at-Thabari, Tafsir at-Thabari Jami’ al-Bayin ‘dn
Ta'wil al-Qur’an (Hijr: al-Thiba’ah wa al-Nasyar wa al-Tauji’ wa al-I'lan, 2001), Jilid 2, 222.
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sandaran. Namun, Gulen juga tidak menafikan dan melarang bagi siapa yang
menafsirkan rdhul qudus dengan Malaikat Jibril As.

Menurut hemat penulis, penafsiran kata rdhul qudus di atas juga
merupakan gambaran Gulen dalam menafsirkan ayat, yang terkadang dengan
cara memilih satu kata yang dijadikan tema inti penafsiran. Penulis menyebut
tema inti ini sebagai kata kunci yang digunakan Gilen ketika menafsirkan ayat.
Begitupun juga ketika Gulen menafsirkan surah al-Bagarah ayat 1 dan 2, Gilen
memilih kata kunci “hudan” dalam menafsirkan keduanya.?

Penafsiran Gilen lainnya yang memasukkan pendapatnya sendiri terdapat
pada surah an-Nisd ayat 56, Gillen menyatakan bahwasanya tentang firman
Allah surah an-Nisa ayat 56 sebagian ahli tafsir ada yang menggambarkan
betapa pedihnya siksa api neraka dengan menyebutkan sebuah hadis Nabi
Muhammad yang diriwayatkan oleh Ibn Umar bahwa Rasulullah bersabda:
“Kelak tubuh seorang dari penduduk neraka menjadi sangat besar, hingga
jarak antara bagian bawah telinganya hingga di pundaknya sejauh perjalanan
tujuh ratus tahun, dan kulitnya setebal tujuh puluh hasta dan kulitnya sebesar
gunung uhud.”

Sebenarnya hadis di atas menurut Gulen menunjukkan pedihnya siksa
Allah yang dirasakan oleh penduduk neraka. Meskipun demikian, kami
mempunyai pendapat lain tentang hadis di atas sebagai berikut. Sesungguhnya
manusia dapat berkembang dan dapat pula naik dari segi kerohaniannya.

Begitupun juga Gilen berpendapat bahwa sebenarnya badan setiap penduduk

»Muhammad Fethullah Gillen, Cahaya al-Qur’an Bagi Seluruh Makhluk, 17-18.
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neraka tidak akan menjadi besar di akhirat kelak seperti yang dibayangkan oleh
orang-orang yang tidak mengerti, tetapi kepedihan siksa Allah di akhirat
sengaja digambarkan oleh Nabi sebagai siksaan yang paling berat, meskipun
penduduk neraka itu tidak akan pernah mengalami perkembangan jasadnya
sebesar gunung uhud.?*

4) Penggunaan Referensi dalam Penafsiran

Pada umumnya penafsiran Fethullah Gilen dalam karyanya yang
diteliti ini adalah penafsiran bi al-nazhariy, dalam arti penafsiran yang
didasarkan pada pemahaman penulisnya terhadap ayat, lalu dia tafsirkan
berdasarkan daya nalarnya sendiri dan juga disertai dengan riwayat meskipun
hanya sebagian. Akan tetapi, ada juga penafsirannya yang merujuk pada
referensi tertentu atau mengutip penafsiran dari karya tafsir terdahulu.

Penggunaan referensi dalam penafsiran dapat ditemukan dalam
penafsiran Fethullah Gillen dalam karyanya yang diteliti ini. Pengambilan
referensi itu baik berupa penafsiran dari berbagai kitab tafsir, dari buku ilmiah,
maupun kitab-kitab hadis.

Ada beberapa kitab tafsir yang menjadi rujukan Fethullah Gulen dalam
menafsirkan ayat, di antaranya adalah tafsir Ibn Katsir, tafsir lbn ‘Asyir, tafsir
al-Qurthubiy, tafsir at-Thabariy, dan tafsir Fakruddin al-Razi.

Contoh penafsiran Fethullah Gilen yang mengutip dari kitab tafsir

adalah:

*Muhammad Fethullah Gillen, Cahaya al-Qur’an Bagi Seluruh Makhluk, 104-105.
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“Dan sesungguhnya telah kalian ketahui orang-orang yang melanggar di
antara kalian pada hari Sabtu, lalu Kami berfirman kepada mereka,

“Jadilah kalian kera yang hina.”
(QS. Al-Bagarah, 2/65)

Ada sebagian yang menafsirkan kalimat, “Jadilah kalian kera yang
hina,” yang disebutkan dalam ayat di atas, bahwa mereka dijadikan kera.
Tetapi, kebanyakan ahli tafsir menafsirkan bahwa mereka diserupakan
dengan kera dalam perilakunya dan sifat-sifat yang hina.?> Perubahan
perilaku di dalam bab ini adalah perubahan yang berjalan terus menerus
sampai pada generasi-generasi yang datang setelah mereka. Mungkin pula,
kamizsdapat saksikan perilaku kaum Yahudi di sebagian kalangan di masa
kini.

Fethullah Gilen dalam menafsirkan
GulE 553 1555
la menafsirkan dengan, “Ada sebagian yang menafsirkan kalimat,
Jadilah kera yang hina,” yang disebutkan dalam ayat di atas, bahwa mereka
dijadikan kera. Tetapi, kebanyakan ahli tafsir menafsirkan bahwa mereka
diserupakan dengan kera dalam perilakunya dan sifat-sifatnya yang hina.?’
Adapun untuk melihat kebenaran kutipan dari Ibnu Katsir ini, maka
penulis mencoba menelusuri penafsirannya terhadap ayat tersebut. Kutipan
dimaksud selengkapnya sebagai berikut:
Aloas Faa Bl AU e e b osed) e b { g A e Jok
Bt O3] coppl plidlly cond) pand o pide 0ds T Lo dBliny oige Ipdllsy
Slly Jiltly popatl o Wb lsndy U ccmdl o 3 Ol sUasl e lylonst (b

PFethullah Giilen menyebutkan bahwa ia merujuk pada tafsir lbn Katsir, Tafsir al-
Qur’an al-‘Adzim jilid 1 halaman 150. Pada footnote tidak disebutkan nama penerbit, tempat
terbit, dan tahun terbit. Namun pada daftar pustaka disebutkan bahwa kitab tafsir Ibn Katsir yang
digunakan Gulen merupakan cetakan Daru Kahraman dengan tempat terbit di Istanbul Turki dan
tahun terbit 1984.

**Muhammad Fethullah Gillen, Cahaya al-Qur’an Bagi Seluruh Makhluk, 33.

?’Muhammad Fethullah Gillen, Cahaya al-Qur’an Bagi Seluruh Makhluk, 33.
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Allah berfirman: “Sesungguhnya kamu sudah mengetahui,” hai orang-
orang Yahudi, azab yang telah ditimpakan kepada penduduk negeri yang
mendurhakai perintah Allah dan melanggar perjanjian yang telah diambil-Nya
atas mereka agar menghormati hari Sabtu, serta mengerjakan perintah-Nya
yang telah disyari’atkan bagi mereka. Lalu mereka mencari-cari alasan supaya
dapat menangkap ikan pada hari Sabtu, yaitu dengan memasang pancing, jala,
dan perangkap sebelum hari Sabtu, maka ketika ikan-ikan itu datang pada hari

%8 Abt al-Fida Isma’il Ibn ‘Umar Ibn Katsir al-Qurasyf al-Dimasyiqf, Tafsir al-Qur’dn al-
‘Adzim, Jilid 1, 288-291. Perlu diketahui kitab tafsir lbn Katsir yang digunakan penulis dengan
yang digunakan Gulen berbeda, baik itu dari tempat terbit, penerbit dan tahun terbitnya. Penulis
menggunkan terbitan Dar Thibah Lilnasyar wa al-Tauzi’, Riyad tahun 1999.
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Sabtu dalam jumlah besar seperti biasanya, tertangkaplah dan tidak dapat lolos
dari jaring dan perangkapnya. Ketika malam hari tiba, setelah hari sabtu
berlalu, mereka segera mengambil ikan-ikan tersebut. Tatkala mereka
melakukan itu, Allah mengubah rupa mereka seperti kera, sebagai hewan yang
lebih menyerupai manusia, namun bukan seperti manusia sesungguhnya.
Demikian juga tindakan dan alasan yang mereka buat-buat yang secara
lahiriyah tampak benar tetapi sebenarnya bertentangan. Karena itulah mereka
vmendapatkan balasan yang serupa dengan perbuatannya tersebut. Kisah
tersebut termuat dalah surah al-A’raf. “Dan tanyakanlah kepada Bani Israil
tentang negeri yang terletak di dekat laut ketika mereka melanggar aturan
pada hari sabtu, (yaitu) ketika datang kepada mereka ikan-ikan (yang berada di
sekitar) mereka terapung-apung dipermukaan air, padahal pada hari-hari yang
bukan Sabtu ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka disebabkan mereka
berlaku fasik. (al-A’raf: 163). Demikianlah kisah tersebut secara lengkap.

As-Saddiy mengatakan bahwa mereka adalah penduduk kota Ailah,
demikian pula menurut Qatadah. Kami akan mengetengahkan pendapat ulama
tafsir secara panjang lebar dalam tafsir ayat ini, insyaallah.

Allah berfirman: “Lalu Kami berfirman kepada mereka, jadilah kamu
kera-kera yang hina.” lbn Abi Hatim meriwayatkan, telah menceritakan
kepada kami Ubay, telah menceritakan kepada kami Ab0O Hudzaifah, telah
menceritaan kepada kami Stibl, dari Ibn Abi Nujaih, dari Mujahid sehubungan
dengan makna ayat ini, bahwa hati merekalah yang dikutuk, bukan rupa
mereka. Sesungguhnya hal ini hanyalah sebagai perumpamaan yang dibuat
oleh Allah, sebagaimana yang disebutkan dalam firman lainnya: “Seperti
keledai yang membawa kitab-kitab. ” (al-Jumu’ah: 5).

Telah diriwayatkan pula oleh Ibn Jarir, dari al-Musanna, dari Abl
Hujaifah dan dari Muhammad lbn Umar al-Bahili dan dari ‘Ashim, dari Tsa,
dari Ibn Abi Nujaih, dari Mujahid dengan lafaz yang sama.

Dan ini Sanad yang jayyid dari Mujahid, dan pendapat yang garib
sehubungan dengan makna ayat ini bertentangan dengan makna lahiriah ayat
itu sendiri. Dalam ayat lainnya disebutkan melalui firman-Nya: ‘Katakanlah
(Muhammad), “Apakah akan aku beritakan kepadamu tentang orang-orang
yang lebih buruk pembalasannya dari (orang fasik) disisi Allah? Yaitu, orang-
orang yang dilaknat dan dimurkai Allah, di antara mereka (ada) yang
dijadikan kera dan babi dan (orang yang) menyembah Tagut.” (al-Maidah:
60).

Al-‘Aufi mengatakan di dalam kitab tafsirnya, dari Ibn ‘Abbas,
sehubungan dengan firman-Nya: “Lalu Kami berfirman kepada mereka,
jadilah kamu kera-kera yang hina.” Bahwa Allah menjadikan sebagian dari
mereka (Bani Israil) kera dan babi. Diduga bahwa para pemuda dari kaum
tersebut menjadi kera sedang generasi tuanya menjadi babi.

Syaiban al-Nahwi meriwayatkan dari Qataddah sehubungan dengan
makna ayat ini, “Lalu Kami berfirman kepada mereka, jadilah kamu kera-kera
yang hina.” Bahwa kaum itu menjadi kera yang memiliki ekor; sebelum itu
mereka adalah manusia yang terdiri atas kalangan kaum pria dan wanita.
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‘Atha al-Khurdsani mengatakan, diserukan kepada mereka, “Hai
penduduk negeri, Jadilah kalian kera yang hina.” Kemudian orang-orang yang
melarang mereka masuk menemui mereka dan berkata, “Hai Fulan, bukankah
kami telah melarang kamu (untuk melakukan pemburuan pada hari Sabtu)?”
mereka menjawab hanya dengan anggukan kepala, yang artinya “memang
benar.”

Ibn AbT hatim meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami Al1 lbn
al-husin, telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah lbn Muhammad Ibn
Rabi’ah di Mashishah, telah menceritakan kepada kami Muhamamd Ibn
Muslim (yakni al-Thaifi), dari Ibn Abi Nujaih, dari Mujahid, dari Ibn ‘Abbas
yang mengatakan, “Sesungguhnya nasib yang menimpa mereka yang
melakukan perburuan di hari Sabtu ialah mereka dikutuk menjadi kera
sungguhan, kemudian mereka dibinasakan sehingga tidak ada keturunannya.”

Al-Dhahak meriwayatkan dari Ibn ‘Abbas, bahwa Allah mengutuk
mereka menjadi kera karena kedurhakaan mereka. Ibn ‘Abbas mengatakan,
mereka hanya hidup dibumi ini selama tiga hari. Tiada suatu pun yang dikutuk
dapat bertahan hidup lebih dari tiga hari. Sesudah rupa mereka dikutuk dan
diubah, mereka tidak mau makan dan minum serta tidak dapat
mengembangbiakkan keturunannya. Karena sesungguhnya Allah telah
menciptakan kera dan babi serta makhluk lainnya dalam masa enam hari,
seperti yang disebutkan di dalam kitab-Nya. Allah mengubah rupa kaum
tersebut menjadi kera. Demikianlah Allah dapat melakukan terhadap siapa
yang dikehendaki-Nya, dan Dia dapat mengubah rupa ke dalam bentuk seperti
apa yang dikehendaki-Nya.

Ab( Ja’far meriwayatkan dari al-Rabi’, dari Abd al-‘Aliyyah
sehubungan dengan firman-Nya: “Jadilah kamu kera yang hina.” Yakni
jadilah kalian orang-orang yang nista dan hina (seperti kera). Hal yang semisal
telah diriwayatkan dari Mujahid, Qatadah, al-Rabi’, dan Aba Malik.

Muhammad Ibn Ishag meriwayatkan dari Daud lbn Hushin dari
Ikrimah, berkata: bahwa Ibn Abbas pernah mengatakan, “Sesungguhnya hal
yang difardhukan oleh Allah kepada kaum Bani Israil pada mulanya adalah
sama dengan hari yang difardhukan oleh Allah kepada kalian dalam hari raya
kalian, yaitu hari Jumat. Tetapi mereka menggantinya menjadi hari Sabtu, lalu
mereka menghormati hari Sabtu (sebagai ganti hari Jumat) dan mereka
meninggalkan apa-apa yang diperintahkan kepadanya. Tetapi setelah mereka
membangkang dan hanya menetapi hari Sabtu, maka Allah menguji mereka
dengan hari Sabtu itu dan diharamkan atas mereka banyak hal yang telah
dihalalkan bagi mereka selain hari Sabtu. Mereka yang melakukan demikian
tinggal di suatu kampung yang terletak di antara Ailah dan Thur, yaitu
Madyan. Maka Allah mengharamkan mereka melakukan perburuan ikan di hari
Sabtu, juga mengharamkan memakannya di hari itu. Tersebutlah apabila hari
Sabtu tiba, maka ikan-ikan datang kepada mereka terapung-apung di dekat
pantai mereka berada. Tetapi apabila hari Sabtu telah berlalu, ikan-ikan itu
pergi semua hingga mereka tidak dapat menemukan seekor ikan pun, baik yang
besar maupun yang kecil. Singkatnya, bila hari Sabtu tiba ikan-ikan itu muncul
sebegitu banyak secara misteri; tetapi bila hari Sabtu berlalu, ikan-ikan itu
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lenyap tak berbekas. Mereka tetap dalam keadaan demikian dalam waktu yang
cukup lama memendam rasa ingin memakan ikan. Kemudian ada seorang dari
kalangan mereka sengaja menangkap ikan dengan sembunyi-sembunyi di hari
Sabtu, lalu ia mengikat ikan tersebut dengan benang, kemudian melepaskannya
kelaut; sebelum itu ia mengikat benang itu ke suatu pasak yang ia buat di tepi
laut, lalu ia pergi meninggalkannya. Keesokan harinya ia datang ke tempat itu,
lalu mengambil ikan tersebut dengan alasan bahwa ia tidak mengambilnya di
hari Sabtu. Selanjutnya ia pergi membawa ikan tangkapannya itu, kemudian
dimakannya. Pada hari Sabtu berikutnya ia melakukan hal yang sama, ternyata
orang-orang mencium bau ikan itu. Maka penduduk kampung berkata, “Demi
Allah, kami mencium bau ikan.” Kemudian mereka menemukan orang yang
melakukan hal tersebut dengan sembunyi-sembunyi dalam waktu cukup lama;
Allah sengaja tidak menyegerakan siksaan-Nya terhadap mereka, sebelum
mereka melakukan pemburuan ikan secara terang-terangan dan menjualnya di
pasar-pasar. Segolongan orang dari kalangan mereka yang tidak ikut berburu
berkata, “Celakalah kalian ini, bertakwalah kepada Allah.” Golongan ini
melarang apa yang diperbuat oleh kaumnya itu. Sedangkan golongan lainnya
yang tidak memakan ikan dan tidak pula melarang kaum dari perbuatan mereka
berkata, “Apa gunanya kamu menasehati suatu kaum yang bakal diazab oleh
Allah atau Allah akan mengazab mereka dengan azab yang keras.” Mereka
memberi peringatan kepada kaumnya menjawab, “Sebagai permintaan maaf
kepada Tuhan kalian, kami tidak menyukai perbuatan mereka, dan barangkali
saja mereka mau bertakwa (kepada Allah).” (al-A’raf: 164)

Ibn ‘Abbas meriwayatkan, “Ketika mereka dalam keadaan demikian,
maka pada pagi harinya orang-orang yang tidak ikut berburu di tempat
perkumpulan dan mesjid-mesjidnya merasa kehilangan orang-orang yang
berburu, mereka tidak melihatnya. Kemudian sebagian dari kalangan mereka
berkata kepada sebagian yang lain, “Orang-orang yang suka berburu di hari
Sabtu sedang sibuk, marilah kita lihat apakah yang sedang mereka lakukan.”
Lalu mereka berangkat untuk melihat keadaan orang-orang yang berburu di
rumah-rumah mereka, ternyata mereka menjumpai rumah-rumah tersebut
dalam keadaan terkunci. Rupanya mereka memasuki rumahnya masing-masing
di malam hari, lalu menguncinya dari dalam, seperti halnya orang mengurung
diri. Ternyata pada pagi harinya mereka menjadi kera di dalam rumahnya
masing-masing, dan sesungguhnya orang-orang yang melihat keadaan mereka
mengenal seseorang yang dikenalnya kini telah berubah bentuk menjadi kera.
Para wanitanya menjadi kera betina, dan anak-anaknya menjadi kera kecil.”
Ibn Abbas mengatakan, seandainya Allah tidak menyelamatkan orang-orang
yang melarang mereka berbuat kejahatan itu, niscaya semuanya dibinasakan
oleh Allah. Kampung tersebut adalah yang disebut oleh Allah dalam firman-
Nya kepada Nabi Muhammad, yaitu: “Dan katakanlah kepada Bani Israil
tentang negeri yang terletak di dekat laut.” (al-A’raf. 163). Al-Dhahak
meriwayatkan pula hal yang semisal dari ibn ‘Abbas.

As-Saddi meriwayatkan sehubungan dengan tafsir firman-Nya: “Dan
sesungguhnya telah kami ketahui orang-orang yang melanggar di antara
kalian pada hari Sabtu, lalu Kami berfirman kepada mereka, “Jadilah kalian



113

kera yang hina.” Berkata: mereka adalah penduduk kota Ailah, yaitu suatu
kota yang terletak di pinggir pantai. Tersebutlah bila hari Sabtu tiba, maka
ikan-ikan bermunculan. Sedangkan Allah telah mengharamkan orang-orang
Yahudi melakukan suatu pekerjaan pun di hari Sabtu. Bila hari Sabtu tiba, tiada
seekor ikan pun yang ada dilaut itu yang tidak bermunculan sehingga ikan-ikan
tersebut menampakkan songot (kumis)nya ke permukaan air. Tetapi bila hari
Ahad tiba, ikan-ikan itu menetap di dasar laut, sehingga tiada seekor ikan pun
yang tampak, dan baru muncul lagi pada hari Sabtu mendatang. Yang demikian
itu dinyatakan di dalam firman-Nya: “Dan tanyakanlah kepada Bani Israil
tentang negeri yang terletak di dekat laut ketika mereka melanggar aturan
pada hari Sabtu, (yaitu) ketika datang kepada mereka ikan-ikan (yang berada
di sekitar) mereka tarapung-apung di permukaan air, padahal pada hari-hari
yang bukan Sabtu ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka. Demikianlah
Kami menguji mereka disebabkan mereka berlaku fasik.” (al-A’raf. 163).
Maka sebagian dari mereka ada yang ingin makan ikan. Lalu seseorang (dari
mereka) menggali pasir dan membuat suatu parit sampai ke laut yang
dihubungkan dengan kolam galiannya itu. Apabila hari Sabtu tiba, ia membuka
tambak paritnya, lalu datanglah ombak membawa ikan hingga ikan-ikan itu
masuk ke dalam kolamnya. Ketika ikan-ikan itu hendak keluar dari kolam
tersebut, ternyata tidak mampu karena paritnya dangkal, hingga ikan-ikan itu
tetap berada di dalam kolam tersebut. Apabila hari Ahad tiba, maka lelaki itu
datang, lalu mengambil ikan-ikan tersebut. Lalu seseorang memanggang ikan
hasil tangkapannya dan ternyata tetangganya mencium bau ikan bakar. Ketika
tentangga menanyakan kepadanya, ia menceritakan apa yang telah
dilakukannya. Maka tetangga tersebut melakukan hal yang sama seperti dia,
hingga tersebarlah kebiasaan makan itu dikalangan mereka. Kemudian ulama
mereka berkata, “Celakalah kalian, sesungguhnya kalian melakukan
pemburuan di hari Sabtu, sedang hari tersebut tidak dihalalkan bagi kalian.”
Mereka menjawab, “Sesungguhnya kami hanya menangkapnya pada hari
Ahad, yaitu di hari kami mengambilnya.” Maka orang-orang yang ahli hukum
berkata, “Tidak, melainkan kalian menangkapnya di hari kalian membuka jalan
air baginya, lalu ia masuk.” Akhirnya mereka tidak dapat mencegah kaumnya
menghentikan hal tersebut. Lalu sebagian orang melarang mereka berkata
kepada sebagian yang lain, sebagaimana yang disebutkan dalam firman-Nya:
“Mengapa kalian menasehati kaum yang Allah akan membinasakan mereka
atau mengazab mereka dengan azab yang amat keras?” (al-A’raf. 164) dengan
kata lain, mengapa kalian bersikeras menasehati mereka, padahal kalian telah
menasehati mereka, tetapi ternyata mereka tidak mau menuruti nasehat kalian.
Maka sebagian dari mereka berkata, seperti yang disitir oleh firman-Nya:
“Agar kami mempunyai alasan (pelepas tanggung jawab) kepada Tuhan
kalian, dan supaya mereka bertagwa. ” (al-A’raf: 164) ketika mereka menolak
nasehat tersebut, maka orang-orang yang taat kepada perintah Allah berkata,
“Demi Allah, kami tidak mau hidup bersama kalian dalam satu kampung.”
Lalu mereka membagi kampung itu menjadi dua bagian yang dipisahkan oleh
sebuah tembok penghalang. Lalu kaum yang taat perintah Allah membuat
suatu pintu khusus buat mereka sendiri, dan orang-orang yang melanggar pada
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hari Sabtu membuat pintunya sendiri pula. Nabi Daud melaknat mereka yang
melanggar di hari Sabtu itu. Kaum yang taat pada perintah Allah keluar
memakai pintunya sendiri, dan orang-orang yang kafir keluar dari pintunya
sendiri pula. Pada suatu hari orang-orang yang taat pada perintah Tuhannya
keluar, sedangkan orang-orang yang Kkafir tidak membuka pintu khusus
mereka. Maka orang-orang yang taat melongok keadaan mereka dengan
menaiki tembok penghalang tersebut setelah merasakan bahwa mereka tidak
mau juga membuka pintunya. Ternyata mereka yang kafir itu telah berubah
wujud menjadi kera, satu sama lainnya saling melompati. Kemudian orang-
orang yang taat membuka pintu mereka, lalu kera-kera tersebut keluar dan
pergi menuju suatu tempat. Yang demikian itu dijelaskan di dalam firman-
Nya” “Maka tatkala mereka berisikap sombong terhadap apa yang dilarang
mereka mengerjakannya, Kami katakan kepada mereka, “Jadilah kera yang
hina!” (al-A’raf: 166) kisah inilah yang pada mulanya disebutkan oleh firman-
Nya: “Telah dilaknati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan Daud
dan Isa putra Maryam.” (al-Maidah: 78) merekalah yang dikutuk menjadi
kera-kera itu.

Menurut kami, tujuan mengetengahkan pendapat para imam tersebut
untuk menjelaskan kelainan pendapat yang dikemukakan oleh Mujahid. Dia
berpendapat bahwa kutukan yang menimpa mereka hanyalah kutukan
maknawi, bukan kutukan yang mengakibatkan mereka berubah wujud menjadi
kera. Pendapat yang sahih adalah yang mengatakan bahwa kutukan tersebut
maknawi dan tsuwari. Wallahhu a’lam.

Jika dilihat penafsiran Ibn Katsir di atas terlihat panjang lebar. Ini
berbeda dengan penafsian Gulen. Gilen hanya menyimpulkan penafsiran dari
Ibnu Katsir atau mengutip pendapat di dalam tafsir lbn Katsir. Gulen tidak
mengutip langsung sebagaimana yang terdapat dalam tafsir Ibnu Katsir.
Begitupun juga dengan kutipan dari tafsir lainnya, penulis melihat bahwasanya
Gulen hanya mengambil kesimpulan dari kitab tafsir yang dia kutip.
Pendekatan Penafsiran

Pendekatan penafsiran yang digunakan Fethullah Gilen dalam karyanya
Kur'an'dan Idrake Yansiyanlar ini adalah menggunakan pendekatan al-tafsir bi
al-nazhariy, yaitu penafsiran al-Qur’an yang dilakukan berdasarkan ijtihad

mufasir setelah mengenali lebih dahulu bahasa Arab dari berbagai aspeknya
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serta mengenali lafal-lafal bahasa Arab dan segi-segi argumentasinya yang
dibantu dengan menggunakan syair-syair jahiliyyah serta mempertimbangkan
sabab nuzdl, nasikh dan mansikh dari ayat-ayat al-Qur’an dan mengenali pula
sarana yang dibutuhkan oleh mufassir.?

Dikatakan Karya tafsir Kur'an'dan Idrake Yansiyanlar ini menggunakan
pendekatan bi al-nazhariy karena cara Fethullah Gililen menafsirkan setiap ayat
lebih  dominan menonjolkan penggunaan rasio atau penalaran dalam
menafsirkan al-Qur’an. Meskipun terkadang Gilen juga menggunakan riwayat
dalam menafsirkan al-Qur’an, karena dapat ditemukan dibeberapa tempat ia
menggunakan riwayat dalam menafsirkan al-Qur’an. Hanya saja periwayatan
tersebut dalam interpretasinya tidak dijadikan sebagai sesuatu yang utama,
namun seolah cukup dijadikan pendukung dan penguat dari pendapatnya.

4. Orientasi Penafsiran

Mengenai corak penafsiran, tafsir Kur'an'dan Idrake Yansiyanlar ini tidak
terfokus pada satu corak tertentu seperti figih, tasawuf, atau sosial
kemasyarakatan, cuma dalam beberapa ayat Gilen terlihat menafsirkan sesuai
dengan identitasnya sebagai seorang ulama kontemporer dan sebagai seorang
yang tumbuh besar dikalangan tasawuf.

Fethullah  Gllen dalam  menafsirkan ayat lebih  cenderung
menyederhanakan kata-kata yang digunakan sehingga mudah untuk dipahami

dan mudah diterima segala kalangan terlebih untuk kalangan awam. Hal ini

PMuhammad Husin al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassir{n (t.tt: Maktabah Wahbah,
2000), Juz. 1, 183.

*%pembahasan lebih lanjut tentang penggunaan riwayat yang digunakan Fethullah Giilen
dalam menafsirkan al-Qur’an dapat dilihat pada halaman 94-99.
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terlihat ketika Gulen menafsirkan ayat berusaha menafsirkan ayat demi ayat
dari dalam al-Qur’an menurut kemampuan cara berpikir orang-orang masa
kini, sehingga Gillen memperpendek berbagai istilah yang ada, agar sesuai
dengan cara berpikir masyarakat modern.

Berikut contoh penfasiran Gilen yang berorientasi kepada tafsir sufistik:
1556 K0 ) 158 sl 2830y 1S 2l 1) 580 43y sk J6 35
e ae’;

“Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai kaumku,
Sesungguhnya kamu telah Menganiaya dirimu sendiri karena kamu telah
menjadikan anak lembu (sembahanmu), Maka bertaubatlah kepada Tuhan
yang menjadikan kamu dan bunuhlah dirimu”

(QS. Al-Bagarah, 2/54)

Firman Allah “Bunuhlah dirimu” ditafsirkan bahwa seorang yang tidak
menyembah sapi membunuh orang-orang yang menyembah sapi di zaman
Nabi Musa. Penafsiran seperti itu adalah benar, tetapi ada kemungkinan
mempunyai penafsiran lain sebagai berikut, “Selama kalian memerangi
kesatuan agama, kemasyarakatan dan pemikiran dengan menyembah anak
sapi dan menjadikannya sebagai Tuhan, maka hendaknya ia bersedia mati
untuk menghilangkan perasaan individualis, agar kehidupan rohaninya
hidup.” Menurut istilah kaum tasawuf, “Bunuhlah perasaan kalian yang
buruk, seperti nafsu dan syahwat dan segala perasaan buruk yang ada di
kalbumu, agar timbul perasaan yang baik di dalam kehidupan rohani dan
kalbumu.”

Meskipun maksud untuk membunuh para penyebah anak sapi atau tidak
menyembahnya, maka orang lain disuruh membunuh pemikiran seperti itu,
karena para penyembah anak sapi itu telah menjadi kafir dan orang-orang
yang tidak memperingati mereka juga termasuk kafir.

Mencegah perbuatan yang munkar dari orang lain harus disertai dengan
realisasi pelaksanaannya, yaitu menjauhi kemunkaran. Karena jika ia tidak
melakukan hal itu, maka dosanya lebih besar dari orang-orang yang
menyembah anak sapi.*

Dari penafsiran di atas terlihat bahwa ketika Gilen menafsirkan kata

faqtuld anfusakum ia menutip pandangan ahli tasawuf, Gilen mengatakan,

$'Muhammad Fethullah Gillen, Cahaya al-Qur’an Bagi Seluruh Makhluk, 32.
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“Bunuhlah perasaan kalian yang buruk, seperti nafsu dan syahwat dan segala
perasaan buruk yang ada di kalbumu, agar timbul perasaan yang baik di dalam
kehidupan rohani dan kalbumu.”® Dari sana terlihat jelas bahwasanya
penafsiran Gulen terhadap ayat di atas memiliki kecenderungan sufistik,
terlebih ketika dia juga mengutip pendapat seorang ahli tasawuf.

Bandingkan juga misalnya ketika Gillen menafsirkan kata wa la taqtulQ
anfusakum... (QS. An-Nisa [4]: 29). Menurut Gilen, potongan firman Allah ini
mengisyaratkan bahwa siapa pun yang mendapat rezeki dari sumber yang tidak
baik, misalnya dari harta riba, judi, suap, dan lain sebagainya, maka hartanya
tersebut dianggap sebagai alat untuk membunuh dirinya. Lebih lanjut, Gilen
mejelaskan bahwa potongan ayat tersebut mengandung dua kemungkinan arti:
pertama, siapa saja yang menerima hasil riba, judi, suap menyuap dan dari
sumber yang tidak halal, maka dianggap sebagai orang yang membunuh
dirinya. Kedua, siapa saja yang berpihak pada bisnis yang batil dan zalim,
termasuk juga mengikuti paham kapitalisme, liberalisme, komunisme, dan
segala paham yang membenarkan memperoleh harta dengan cara-cara yang
tidak dibenarkan agama, maka orang tersebut dianggap sebagai orang yang
membunuh dirinya. Dalam konteks ini juga, Gilen menyindir kelompok orang
yang menerima ideologi yang membatasi diri dari kesenangan duniawi yang
dihalalkan agama, dan lebih mengutamakan hidup miskin, sehingga umat Islam

dinilai sebagai umat yang lemah.*

*Muhammad Fethullah Gillen, Cahaya al-Qur’an Bagi Seluruh Makhluk, 17.
¥Muhammad Fethullah Gillen, Cahaya al-Qur’an Bagi Seluruh Makhluk, 100-101.
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Pembacaan Gillen terkait dengan ayat al-Qur’an, di samping diwarnai
nuansa sufistik, juga mengadaptasi perkembangan zaman, di mana keindahan
dunia menjadi pesona semua orang. Ketika berbicara tentang Islam dan
hubungan Islam dengan agama yang lain, Gilen selalu menekankan tentang
Islam yang damai, Islam yang rahmatan lil alamin. Contohnya ketika Giilen

menafsirkan surah al-Bagarah ayat 193:
4 230 0855 18 05 £ 3l

“Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan (sehingga)
ketaatan itu hanya semata-mata untuk Allah”
(QS. Al-Bagarah, 2/193)

Perlu diterangkan dalam kesempatan ini bahwa ketika Ibnu ‘Umar ra.
menghadapi peperangan di antara sesama umat Islam, yaitu peperangan
antar ‘Abdullah Ibn Zubair dan kelompoknya melawan Hajjaj Ibn Yusuf al-
Tsaqafi, maka ia didatangai oleh dua orang lelaki dan keduanya berkata
kepadanya: “Wahai ‘Abdullah Ibn ‘Umar, engkau termasuk salah seorang
sahabat Nabi, tetapi mengapa engkau tidak keluar untuk berperang membela
orang-orang yang benar, padahal Allah berfirman, ‘Dan perangilah mereka
itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan (sehingga) ketaatan itu hanya
semata-mata untuk Allah.’ “Jawab Ibnu ‘Umar, “Memang Allah berfirman
demikian, tetapi menurutku seorang muslim yang memerangi saudaranya
sama saja dengan seorang yang menimbulkan fitnah dan melakkan perintah
agama tidak karena Allah semata.”

Ketika Nabi Saw. masih berdakwah di kota Mekah, beliau Saw. berpesan
kepada kaum muslimin untuk bersikap lemah lembut dan memaafkan
prilaku yang kasar dari kaum musyrikin Quraisy terhadap mereka sampai
ada perintah yang lain dari Allah. Semua itu Nabi jalankan demi untuk
melaksanakan perintah Allah, seperti yang disebutkan dalam firman-Nya
berikut, &

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.” (QS. An-Nahl
[16]: 125)

Berdasarkan firman Allah di atas, maka Rasulullah dan para sahabatnya
bersabar dengan kesabaran yang sempurna ketika menghadapi segala cacian
dan tindakan kasar dari kaum musyrikin Quraisy terhadap mereka. Mereka
selalu bersikap lemah lembut dan memaafkan perilaku lawannya terhadap
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mereka. Setelah kaum muslimin yang berada di Mekah cukup bersabar
menghadapi perilaku orang-orang Musyrik, maka datanglah perintah Allah
untuk menggunakan kekuatan demi untuk membela diri mereka, membela
agama ini, dan demi kelanggengan dakwah Islam serta membela nyawa
mereka dari ancaman musuh-musuh mereka.

Perlu diketahui bahwa yang pertama kali dilakukan oleh Rasulullah dan
para sahabatnya adalah bersikap baik dan memaafkan perilaku buruk musuh-
musuhnya, kemudian mereka bersikap membela diri dari musuh-musuhnya.
Sikap yang demikian itu perlu dilaksanakan untuk membela agama yang
bersifat internasional ini ketika musuh-musuh agama ini selalu bersikap
kasar dan menyakitkan dan demi untuk mengalahkan kebatilan dan demi
menolong hal-hal yang benar. Perintah untuk menghentikan kekerasan dari
musuh-musuh Islam sampai batas tertentu dengan kekerasan yang sama
adalah untuk menghentikan kekerasan musuh-musuh Islam saja, untuk
mempertahankan diri. Bukan untuk memerangi mereka berdasarkan hawa
nafsu dan kesewenang-wenangan terhadap musuh-musuh Islam. Meskipun
disebutkan dalam kitab-kitab Allah yang lama bahwa Rasulullah adalah
seorang Nabi yang diizinkan untuk mengangkat senjata demi untuk
mempertahankan agama yang diridhai Allah, sehingga Rasulullah
mengetahui kapan masanya berperang dan kapan pula masanya berdamai.
Jika Rasulullah memerangi musuh-musuhnya hanya karena terdorong
perasaan dendam dan kesewenang-wenangan, maka tujuan peperangan yang
dilakukan oleh Rasulullah dan kaum muslimin hanyalah untuk
menumpahkan darah musuh-musuhnya. Karena itu, Rasulullah dan umat
Islam tidak bereperang karena terdorong hawa nafsu amarahnya, sekali lagi
tidak demikian. Tetapi Rasulullah dan umat Islam berperang untuk membela
kebenaran dan agama yang benar. Maka dengan cara ini itu Rasulullah telah
menetapkan tata cara perang untuk membela diri dan kapan waktunya jika
waktunya telah memenuhi syarat untuk berperang.®*

Ketika penulis merujuk ke dalam kitab tafsir seperti tafsir Ibn Katsir,

tafsir fi Zhilal al-Qur’an’®, tafsir Shafwatut Tafasir®’, dan tafsir al-Mishah®,

¥*Muhammad Fethullah Giilen, Cahaya al-Qur’an Bagi Seluruh Makhluk, 62-64.

®lbn Katsir menafsirkan bahwasanya melalui ayat ini Allah memerintahkan untuk
memerangi orang-orang kafir dan beriman agar tidak adanya lagi kemusyrikan sehingga agama
Allah (Islam) yang benar-benar menang dan unggul di atas semua agama. Lihat Abf al-Fida
Isma’il Tbn “‘Umar Ibn Katsir al-Qurasyi al-Dimasyiq, Tafsir al-Qur’dn al-‘Adzim, Jilid 1, 525.

%Sayyid Quthb menafsirkan bahwasanya ayat di atas ditujukan untuk memerangi kaum
musyrikin dan orang-orang yang memfitnah orang mukmin dari agamanya dan orang-orang yang
menyakiti orang muslim disebabkan keislamannya. Lihat Sayyid Quthb, Fi zhilal al-Qur’dn
(Beirut: Déar Ihya al-Turéts al-*Arabi, 1967), Juz 1,

<Al al-Shabuni menafsirkan bahwasanya ayat ini merupakan kelanjutan dari ayat
sebelumnya bahwasanya ayat ini menyerukan untuk memerangi orang-orang yang menyerang
sehingga kamu dapat memporak-porandakan kekuatan mereka, sehinggga tidak ada lagi
kemusyrikan di muka bumi. Dan agama Allah menang, di atas agama-agama lain. Lihat
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penulis menemukan bahwasanya konteks ayat ini berbicara tentang perintah
memerangi orang-orang kafir yang memfitnah manusia terlebih kaum
muslimin dan menghalang-halangi keberagamaan dan ketaatan hanya kepada
Allah. Ketika Fethullah Gilen dalam menafsirkan ayat ini terlihat berbeda
dengan penafsir lainnya. Gulen menafsirkan ayat di atas menurut penulis
terlihat mencoba mengalihkan pembicaraan ayat ke kondisi keadaan saat ini.
Gulen mengalihkan pembicaraan ayat ini lebih menekankan kepada akhlak
yang mulia. Jangan berperang dengan musuh-musuh Islam berdasarkan hawa
nafsu belaka akan tetapi berperang untuk membela kebenaran dan agama yang
benar. Sebagaimana sikap Rasulullah dan para sahabat yaitu berprilaku baik
dan memaafkan perilaku buruk musuh-musuhnya. Sebagaimana yang
dinyatakan Gilen bahwasanya sikap yang demikian itu perlu dilaksanakan
untuk membela agama yang berisifat internasional ini ketika musuh-musuh
agama ini selalu bersikap kasar dan menyakitkan dan demi untuk mengalahkan
kebatilan dan demi menolong hal-hal benar. Tujuan berperang untuk membela
kebenaran dan agama yang benar.*

Jika Kkita perhatikan penafsiran ayat di atas, Gilen memunculkan

identitasnya sebagai seorang ulama yang moderat dan juga sebagai seorang

Muhammad ‘Alf al-Shabuni, Shafwah at-Tafasir (Beirut: Dar al-Qur’an al-Karim, 1981), Jilid 1,
126.

%Quraish Shihab menafsirkan bahwasanya kaum musyrikin yang melakukan

penganiayaan baik terhadap dirinya melalui keengganan mengesakan Allah, apalagi yang
menganiaya orang lain, tidak dibenarkan berada di Mekah. Yang enggan meninggalkannya harus
dipaksa keluar, bahkan kalau perlu dibunuh sehingga dengan demikian ketaatan itu hanya semata-
mata untuk Allah. Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-
Qur’an (Jakarta: Lentera Hati, 2009), Vol. 1, 509.

¥Muhammad Fethullah Gillen, Cahaya al-Qur’an Bagi Seluruh Makhluk, 63-64.
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ulama kontemporer yang mana Gulen mencoba memadang ayat itu bukan pada
konteks zaman dulu melainkan melihatnya pada konteks pada masa sekarang.
5. Orisinalitas Metodologi Penafsiran

Fethullah Gillen dalam praktek penafsirannya, bisa dikatakan bahwa
dengan metode maudhii’iy yang digunakan Fethullah Gilen tidak sepenuhnya
mengikuti kaidah penafsiran al-Farmawi dan Musthafa Muslim yang sering
menjadi acuan para mufasir yang menggunakan metode maudhii’iy. Bahkan
menurut hemat penulis dapat dikatakan sama sekali tidak mengikuti kaidah
metode maudhii’iy yang digunakan oleh al-Farmawi dan Musthafa Muslim.
Hal ini dikarenakan kemungkinan ia memang tidak menjadikan kaidah al-
Farmawi dan Musthafa Muslim sebagai acuan penafsirannya. Gulen terlihat
memiliki kerangka metode tersendiri dalam penafsirannya yang tidak ia
ungkapkan secara eksplisit dalam karya tafsirnya. Dalam aplikasinya, metode
maudhii iy yang digunakan Gilen terlihat dirumuskan berdasarkan kemampuan
yang dimilikinya tanpa terikat dengan kaidah yang dirumuskan al-Farmawi dan
Musthafa Muslim

Sejauh pengamatan penulis kerangka metode maudhii’iy yang digunakan
Gulen dalam Kkarya tafsirnya Kur'an'dan Idrake Yansiyanlar adalah: pertama,
menafsirkan satu surah akan tetapi tidak keseluruhan surah hanya ayat-ayat
tertentu saja. Contohnya ketika menafsirkan surah al-Fatihah, Gillen hanya
menafsirkan satu ayat saja, yaitu ayat lima.*® Kedua, terkadang menentukan

kata kunci ketika menafsirkan ayat. Contohnya ketika Glilen menafsirkan surah

““Muhammad Fethullah Giilen, Cahaya al-Qur’an Bagi Seluruh Makhluk, 15. Untuk
lebih jelas tentang pemabahasan ini dapat dilihat pada tabel di halaman 86-88.
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al-Bagarah ayat dua, dia menjadikan kata “hudan” sebagai kata kunci dalam
menafsirkan ayat tersebut.*’ Ketiga, terkadang melengkapi pembahasan
dengan hadis, riwayat sahabat.*?

Dari kerangka yang digunakan Gulen dalam karya tafsirnya Kur'an'dan
Idrake Yansiyanlar nampak terlihat jelas berbeda dengan apa yang ditawarkan
oleh al-Farmawi dan Musthafa Muslim. Perbedaan itu terlihat dari: pertama,
tidak menafsirkan satu surah utuh. Kedua, tidak adanya pembahasan sabab an-

nuzal.*

Ketiga, tidak adanya pembahasan munasabah ayat. Keempat, tidak
adanya kesimpulan akhir pada setiap surah tentang tema apa yang dibahas pada

surah yang ditafsirkan.

“Muhammad Fethullah Giilen, Cahaya al-Qur’an Bagi Seluruh Makhluk, 17-18.
Pembahasan ini juga dapat dibaca pada halaman 99-105.

*2Untuk contoh dan pembahasan ini, lebih lanjut dapat dilihat pada halaman 94-99.

*Dalam salah salah satu ayat Giilen ada menyebutkan tempat turun ayat dan sabab an-
nuzQl ayat yaitu pada surah al-Dhuh& ayat 4. Namun itu hanya terdapat pada satu ayat itu saja.
Untuk melihat contoh penafsiran surah al-Dhuha yang mencantumkan tempat turun dan sabab an-
nuzdl bisa dilihat pada halaman 95.



